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ABSTRAK 

Jalan Peureulak-Lokop merupakan ruas jalan di daerah Kabupaten Aceh Timur yang 

menghubungkan Kota Peureulak dengan Kota Lokop. Jalan tersebut sering dilalui oleh 

kendaraan berat, sehingga jalan yang sudah dibuat beberapa tahun silam sudah tidak mampu 

lagi untuk melayani beban volume kendaraan yang meningkat setiap tahunnya. Tujuan dari 

perencanaan ini adalah untuk mengetahui tebal perkerasan lentur dengan menggunakan dua 

metode yang berbeda, Metode Pt T-01-2002-B dan MDP 2017 Edisi Revisi serta untuk 

mencari anggaran biaya dengan Metode AHSP 2016. Tinjauan jalan yang direncanakan 

sepanjang 1,182km dan lebar lajur lalu lintas 2 x 3 m dengan lebar jalan 2 x 1 m. Hasil 

perhitungan tebal perkerasan Metode Pt T-01-2002-B dengan LHR sebanyak 446.621,23 

ESAL diperoleh tebal Laston AC-WC 4 cm dan Laston AC-BC 7 cm, Lapisan Pondasi Atas 

11 cm, Lapisan Pondasi Bawah 30 cm dengan total anggaran biaya Rp 10.576.201.275,00,-

. Pada MDP 2017 Edisi Revisi dengan nilai LHR CESA5 sebanyak 1.455.118,91 ESAL dan 

sebanyak CESA4 3.478.899,69 ESAL diperoleh tebal Laston AC-WC 4 cm dan Laston AC-

BC 6 cm, Lapisan Pondasi Atas 40 cm, Timbunan Pilihan 25 cm dengan total anggaran 

biaya Rp 10.935.931.549,00,-. Dari kedua metode yang digunakan dalam perencanaan tebal 

perkerasan lentur, didapatkan bahwa Metode    Pt T-01-2002-B memiliki tebal perkerasan 

lebih tipis dan anggaran biaya lebih sedikit dibandingkan Metode MDP 2017 Edisi Revisi, 

dengan asumsi umur rencana yang berbeda. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Jalan, Tebal Perkerasan, Anggaran Biaya, Metode Perhitungan,  

 

I. PENDAHULUAN 

 Jalan adalah sebuah prasarana transportasi yang digunakan oleh lalu lintas yang 

melewatinya untuk melakukan pergerakan dari suatu tempat menuju ke tempat tujuan. 

Persyaratan suatu jalan pada hakekatnya adalah dapat menyediakan lapisan permukaan yang 

selalu rata, konstruksi yang kuat sehingga dapat menjamin kenyamanan dan keamanan. Dengan 

adanya jalan yang memadai maka dapat memperlancar arus transportasi manusia, barang 

maupun jasa. Dengan meningkatnya pertumbuhan volume kendaraan yang naik secara 

siginifikan tiap tahunnya, maka jalan yang sudah dibangun beberapa tahun yang lalu sudah 

tidak mampu lagi untuk menampung beban dari volume kendaraan yang melintas pada jalan 

tersebut. Oleh karena itu, pemerintah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh 

mengambil tindakan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan 

peningkatan Jalan Peureulak–Lokop Batas Gayo Lues Segmen I ruas E Sta. 13+500 s/d 14+682 

dengan panjang jalan 1,182 km, lebar jalan 8 m terdiri dari badan jalan 6 m dan bahu jalan 

kanan dan kiri masing-masing 1 m. Untuk mencapai tujuan diatas perlu dilakukan perencanaan 

tebal perkerasan pada jalan tersebut dengan sebaik-baiknya. Dalam perencanaan tebal 

perkerasan banyak metode yang dapat digunakan untuk perencanaan tersebut. Pada 

perencanaan ini menggunakan 2 metode perhitungan yaitu metode Pt T-01-2002-B dan metode 

Manual Desain Perkerasan (MDP) 2017 Edisi Revisi. 

mailto:wahyu.nahrul98@gmail.com
mailto:hanafiah_hz@pnl.ac.id
mailto:rizal_syahyadi@pnl.ac.id
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Tujuan perencanaan ini adalah untuk mengetahui hasil tebal lapisan perkerasan masing-

masing metode perhitungan yang digunakan serta mengetahui anggaran biaya yang diperlukan 

dan mengetahui metode mana yang memiliki ketebalan paling tipis serta biaya yang paling 

ekonomis. 

 Menurut Indriani (2018) konstruksi perkerasan lentur (Flexible Pavement) adalah 

perkerasan yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikat. Konstruksi ini terdiri dari empat 

lapisan penyusunan yaitu lapisan subgrade, sub-base, base dan surface. Dari pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa perkerasan pada umumnya terdiri dari empat lapis material konstruksi 

perkerasan jalan, antara lain: 

 

A. Lapisan permukaan (surface course) 

Lapis permukaan adalah bagian perkerasan yang paling atas yang memberikan daya 

dukung pada lapis aus dan juga berperan sebagai pelindung jalan. 

 

B. Lapisan pondasi atas (base course) 

Lapisan pondasi atas adalah bagian perkerasan yang terletak antara lapis permukaan 

dengan lapis pondasi bawah atau dengan tanah dasar bila tidak menggunakan lapis pondasi 

bawah. 

 

C. Lapisan pondasi bawah (subbase course) 

Lapisan pondasi atas adalah bagian perkerasan yang terletak antara lapis pondasi atas 

dan tanah dasar. 

 

D. Lapisan tanah dasar (subgrade) 

Lapisan tanah dasar adalah permukaan tanah semula atau permukaan galian atau 

permukaan tanah timbunan yang dipadatkan dan merupakan permukaan dasar untuk perletakan 

bagian-bagian perkerasan lainnya. 

 

E. Rencana Anggaran Biaya 

 Perencanaan atau penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume 

pekerjaan, harga dari berbagai macam bahan dan pekerjaan yang akan terjadi pada suatu 

konstruksi. Terdapat lima hal yang akan menjadi pokok dalam menghitung biaya yaitu Bahan-

bahan: menghitung banyaknya bahan yang dipakai dan harganya; Tenaga kerja: menghitung 

jam kerja yang diperlukan dan jumlah biayanya; Peralatan: menghitung jenis dan banyaknya 

perlatan yang dipakai dan biayanya; Overhead: menghitung biaya-biaya yang tidak terduga; 

dan Profit: menghitung presentase keuntungan dari waktu, tempat, dan jenis pekerjaan.  

Perhitungan harga satuan bahan dan pekerjaan yang secara teknis dirinci secara detail 

berdasarkan suatu metode kerja dan asumsi-asumsi yang sesuai dengan yang diuraikan dalam 

suatu spesifikasi teknik, gambar disain dan komponen harga satuan, baik untuk kegiatan 

rehabilitasi/pemeliharaan, maupun peningkatan jalan dan jembatan. Harga satuan pekerjaan 

terdiri atas biaya langsung dan biaya tidak langsung. Komponen biaya langsung terdiri atas 

upah, bahan dan alat. Komponen biaya tidak langsung terdiri atas biaya umum atau overhead 

dan keuntungan. Biaya umum dan keuntungan belum termasuk pajak-pajak yang harus dibayar, 

besarnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pada perhitungan biaya digunakan Metode 

AHSP 2016 yang dikeluarkan oleh Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

1. Tenaga Kerja 

 Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja 

adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa 

baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
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2. Material 

 Biaya material adalah biaya yang dipakai untuk menghitung banyaknya material yang 

dipakai berdasarkan volume dari masing-masing item pekerjaan, untuk menghitung jumlah 

biaya material yang akan dikeluarkan, maka dapat dihitung dengan menggunakan/memakai 

harga bahan. 

Menurut Ahmad (2012), alat berat merupakan faktor penting didalam proyek-proyek 

konstruksi dengan skala yang besar. Tujuan penggunaan alat berat tersebut untuk memudahkan 

manusia dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai 

dengan lebih mudah pada waktu yang relatif lebih singkat. Adapun jenis peralatan yang 

digunakan atau dilibatkan dalam perhitungan biaya pelaksanaan diantaranya: Wheel Loader, 

Excavator, Dump Truck, Motor Grader, Vibratory Roller, Water Tank Truck, Air Compressor, 

Asphalt Distributor, Asphalt Finisher, Tandem Roller, Pneumatic Tired Roller, Asphalt Mixing 

Plant, Concrete Mixer. 

 

II. METODOLOGI 

Lokasi yang menjadi objek perencanaan tebal perkerasan dan anggaran biaya terletak di 

Aceh Timur, yaitu Jalan Peureulak-Lokop Batas Gayo Lues Segmen 1 ruas E Sta. 13+500 s/d 

14+682. 

 Data pendukung untuk perencanaan yang dibutuhkan terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer antara lain: data lalu lintas rata-rata (LHR) yang disurvey selama 7 hari. 

Sedangkan data sekunder yang diambil pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

meliputi: data CBR tanah dasar, data material, data hidrologi, gambar desain. Metode 

pengolahan dan teknik analisa data pada masing-masing metode adalah sebagai berikut 

 

A. Metode Pt T-01-2002-B 

Metode pengolahan dan analisa data pada perencanaan tebal perkerasan metode Pt T-

01-2002-B dilakukan dengan tahapan sebagai berikut; 

1. Menentukan besaran-besaran fungsional 

Menentukan besaran-besaran fungsional dari sistem perkerasan jalan yang ada seperti 

Initial Present Serviceability Index (Po), Terminal Serviceability Index (Pt). Masing-masing ini 

nilainya tergantung dari klasifikasi jalan yang akan direncanakan antara lain perkotaan, antar 

kota, dll.  

2. Menentukan reliabilitas dan standar normal deviasi 

Setelah menentukan besaran – besaran fungsional kemudian tentukan reliabilitas dan 

standarnormal deviasi. Kedua besaran ini ditentukan berdasarkan beberapa asumsi antara lain 

tipe perkerasan dan juga klasifikasi jalan. 

3. Menentukan bahan pembentukan lapisan perkerasan 

Langkah selanjutnya adalah menentukan bahan pembentuk lapisan perkerasan. Masing-

masing tipe bahan perkerasan mempunyai koefisien layer yang berbeda. Penentuan koefisien 

layer ini didasarkan pada beberapa hubungan yang telah diberikan oleh Pt T-01-2002-B. 

4. Koefisien layer 

Menggunakan koefisien layer yang ada kemudian dihitung tebal lapisan masing-masing 

dengan menggunakan hubungan yang diberikan pada persamaan dengan mengambil koefisien 

drainase tertentu yang didasarkan pada tipe pengaliran yang ada. 

 

B. Metode MDP 2017 Edisi Revisi 

 Untuk perencanaan tebal perkerasan metode MDP 2017 dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut Menentukan umur rencana,  Menentukan nilai CESA4 dan CESA5, Menentukan 

tipe perkerasan, Daya dukung tanah dasar (subgrade), Menentukan struktur pondasi jalan dan 

Menentukan struktur perkerasan yang memenuhi syarat desain 3. 
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 Metode yang digunakan dalam menghitung anggaran biaya yaitu dengan menggunakan 

Metode AHSP 2016 yang meliputi perhitungan: biaya tenaga kerja, material dan peralatan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data perencanaan tebal perkerasan meliputi: lebar perkerasan 6 m + 2x1 m, dengan 

klasifikasi jalan kolektor 2 lajur/2 arah, umur rencana yang direncanakan selama 10 tahun, 

waktu pelaksanaan selama 1 tahun, perkembangan lalulintas pada masa pelaksanaan 1 % dan 

perkembangan lalulintas pada umur rencana 6 %. Faktor distribusi arah (DD) = 0,5. Nilai DD 

dapat dipakai 0,3-0,7. Pengecualian ini terjadi pada kendaraan berat yang cenderung menuju ke 

satu arah tertentu. Jumlah lajur tiap arah 1, maka berdasarkan tabel pada  Pt T-01-2002-B faktor 

distribusi lajur (DL) sebesar 100%. Data volume kendaraan ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data volume kendaraan 

Jenis Kendaraan Jumlah Kendaraan Konfigurasi Sumbu Angka Ekivalen 

Mobil penumpang 120 (1+1) 0,001 

Opelet, minibus 116 (1+1) 0,001 

Pick up/ mobil kanvas 124 (1+1) 0,034 

Bus kecil 5 (1+2) 0,202 

Truk 2 sumbu ringan 93 (1+2) 1,111 

Truk 2 sumbu sedang 42 (1+2) 1,626 

Truk 3 sumbu 8 (1+2.2) 1,615 

 

A. Menghitung lalu lintas pada lajur rencana (W18) 

Ŵ18 = LHR x Angka ekivalen 

 = (120 x 0,001) + (116 x 0,001) + (124 x 0,034) + (5 x 0,202) + (93 x 1,111) + 

(42 x 1.626) + (6 x 1,615) 

 = 185,67 beban gandar standar 

 

W18 perhari = DD x DL x Ŵ18 = 0,5 x 1 x 185,67 = 92,83 beban gandar standar 

 

W18 pertahun = 365 x 92,83  = 33884,24 beban gandar standar 

 

Wpelaksana = W18pertahun x 
(1+𝑔)𝑛−1

𝑔
 = 33884,24 x 

(1+0,06)10−1

0,06
 = 446621,23 ESAL 

 

B. Menentukan tebal minimum untuk lapis permukaan aspal dan pondasi agregat 

Berdasarkan nilai LHR 446.621,23 ESAL, maka didapatkan tebal minimum untuk 

lapisan beton aspal 2,5 inch dan lapisan pondasi agregat 4 inch. 

 

Tabel 2. Tebal minimum lapis permukaan berbeton aspal dan lapis pondasi agregat 
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C. Menghitung nilai modulus resilient tanah dasar 

Dengan nilai CBR tanah dasar = 3,0%, maka nilai MR tanah dasar didapat: 

 

MR tanah dasar  = 1500 x CBR= 1500 x 3,0% = 4500 psi 

 

D. Menentukan nilai koefisien drainase 

Berdasarkan kualitas drainase yang baik (air hilang dalam 1 hari) maka nilai koefisien 

drainase (m) yang didapat adalah 1,00 

 

E. Menetukan nilai serviceability 

Berdasarkan nilai IPo = 3,9 dan (IPt) = 2,5, maka didapatkan nilai serviceability sebesar: 

 

 ΔPSI = IPo – IPt = 3,9 – 2,5 = 1,4 

 

F. Menentukan nilai reliability 

Berdasarkan klasifikasi jalan kolektor dan daerah antar kota, maka diperoleh nilai 

reliability (R) = 85%. 

 

G. Menentukan nilai standar deviasi normal 

Berdasarkan nilai R = 85% maka diperoleh dari tabel Pt T-01-2002-B nilai standar 

deviasi normal (ZR) = -1,037. 

 

H. Menghitung koefisien lapisan (a) 

1. Koefisien kekuatan relatif aspal 

Berdasarkan nilai MR = 400.000 psi, maka dari grafik Gambar 1 diperoleh nilai 

koefisien layer lapis permukaan beton aspal (a1) = 0,42. 

 

 
Gambar 1. Grafik koefisien kekuatan relatif lapis permukaan beton aspal (a1) 

 

2. Koefisien relatif LPA  

Berdasarkan nilai CBR 94,802% pada lapisan pondasi atas, maka dari grafik Gambar 2 

didapatkan nilai koefisien relatif dan modulus resilient: 

a2 = 0,137, MR = 29700 psi 
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Gambar 2. Grafik koefisien kekuatan relatif lapis pondasi granular base (a2) 

 

3. Koefisien relatif LPB 

 Berdasarkan nilai CBR 64,414% pada lapisan pondasi bawah, maka dari grafik Gambar 

3 didapatkan nilai koefisien relatif dan modulus resilient: 

 

a3 = 0,129, MR = 18300 psi 

 
Gambar 3. Grafik koefisien kekuatan relatif lapis pondasi granular subbase (a3) 

 

I. Menghitung nilai Structural Number (SN) 

Nilai structural number dihitung berdasarkan parameter diantaranya : Lalu lintas lajur 

rencana (W18) 446621,23 ESAL, So = 0,45, R = 85 %, ∆PSI 1,4, MRLPA = 29400 psi, MRLPB 

= 18300 psi, MRSubgrade = 4500 psi. Bedasarkan persamaan yang ada pada gambar nomogram 
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dengan cara trial & error didapatkan nilai SN1 = 1,71; SN2 = 2,08 dan SN3 = 3,69. Sedangkan 

pada nomogram didapat nilai Structural Number sebagai berikut: SN1 = 1,7; SN2 = 2,1; SN3 = 

3,7. Nilai Structural Number yang diambil adalah yang menggunakan persamaan pada 

nomogram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Nomogram perencanaan tebal perkerasan lentur 

 

J. Tebal masing-masing lapisan perkerasan (D1, D2, D3) 

Tebal masing-masing lapisan perkerasan (D1, D2, D3) menggunakan persamaan: 

1. Lapisan Permukaan 

D1 = 
SN1

a1

 =
1,71

0,42
= 4,07 inch ≈ 4,10 inch = 11 cm 

 

Kontrol: D1 > Dmin                  4,10 inch > 2,5 inch  

 

Maka, D*
1 = 4,10 inch = 11 cm 

 

2. Lapisan Pondasi Atas 

D2 = 
SN2 - SN1

*

a2.m2

 = 
2,08 - 1,72

0,137 x 1,00
 = 2,69 inch ≈ 2,70 inch

 
 

Kontrol: D2 > Dmin            2,70 inch < 4,0 inch  

 

Maka, D*
2 = Dmin = 4,0 inch = 11 cm 

 

3. Lapisan Pondasi Bawah 

D3 = 
SN3 - (SN1

*+SN2
*)

a3.m3

 = 
3,69 - (1,72 + 0,55)

0,129 x 1,00
= 11,05 inch ≈ 11,5 inch = 30 cm 

Kontrol: D3 > Dmin           11,5 inch > 4,0 inch  

 

Maka, D*
3 = 11,5 inch = 30 cm 
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K. Metode Manual Desain Perkerasan 2017 Edisi Revisi 

Data perencanaan tebal perkerasan meliputi: umur rencana lapisan berbutir selama 20 

tahun, umur rencana pondasi jalan 40 tahun, pertumbuhan lalu lintas (i) = 3,50% 

1. Faktor pertumbuhan lalu lintas (R) 

Untuk lapisan berbutir dengan umur rencana 20 tahun maka: 

R = 
(1 + 0,01 x i)

UR - 1

0,01 x i
 = 

(1 + 0,01 x 3,50)
20 - 1

0,01 x 3,50
 = 28,280 

 

Untuk pondasi jalan dengan umur rencana 40 tahun maka: 

R = 
(1 + 0,01 x i)

UR - 1

0,01 x i
 = 

(1 + 0,01 x 3,50)
40 - 1

0,01 x  3,50
 = 84,550 

 

2. Faktor distribusi lajur (DL) =  100%, faktor distribusi arah (DD) diambil 0,5. 

3. Perhitungan CESA4 dan CESA5 

 

Tabel 3. Perhitungan CESA4 dan CESA5 

 
 

4. Menentukan struktur pondasi jalan 

Berdasarkan CBR tanah dasar = 2,6 % dan nilai CESA4 sebesar 3.478.899,69 ESAL, 

maka tebal minimum perbaikan tanah dasar sebesar 25 cm. Struktur pondasi jalan diperlihatkan 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Penentuan struktur pondasi jalan 

 
5. Menentukan struktur perkerasan 

Dengan nilai CESA5 sebesar 1.455.118,91 ESAL, maka desain perkerasan lentur 

diperlihatkan pada tabel berikut. 
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Tabel 5. Desain perkerasan lentur-aspal dengan lapis pondasi berbutir 

 
 

L. Rencana anggaran biaya 

 Anggaran biaya yang diperoleh berdasarkan hasil tebal perkerasan dapat diperlihatkan 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 6. Jumlah rencana anggaran biaya 

 
 

IV. SIMPULAN 

 Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan metode Pt T-01-2002-B 

tebal lapisan permukaan Laston Lapis Antara AC-BC = 7 cm, Laston Lapis Aus AC-WC = 4 

cm, Lapisan Pondasi Atas 11 cm dan Lapisan Pondasi Bawah 30 cm dengan total anggaran Rp 

10.576.201.275,00,- .Sedangkan hasil perhitungan metode MDP 2017 Edisi Revisi tebal lapisan 

permukaan Laston Lapis Antara AC-BC = 6 cm, Laston Lapis Aus AC-WC = 4 cm, Lapisan 

Pondasi Atas 40 cm dan Lapisan Pondasi Bawah adalah 25 cm, Lapisan Timbunan Pilihan 25 

cm dengan total anggaran Rp 10.935.931.549,00,-. Dari kedua metode yang direncanakan, 

metode Pt T-01-2002-B memiliki ketebalan lapisan perkerasan yang lebih tipis dan 

membutuhkan anggaran biaya yang lebih sedikit dibandingkan metode MDP 2017 Edisi Revisi. 
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-

-
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